
BUPATI GARUT ' 
I 

P E R A T U R A N  B U P A T I  G A R U T .  

NOMOR 609 TAHUN 2012 
l 

TENTANG 
l 

JADWAL RETENSI ARSIP SUBSTANTIF DAN FASILITATIF NON KEUANGAN 
DAN NON KEPEGAWAIAN PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN GARUT 

Menimbang 

• 

Mengingat 

- , 

BUPATI GARUT, 

: a .  bahwa untuk mendayagunakan arsip substantif dan 
fasilitatif non keuangan dan non kepegawaian dalam 
penyelenggaraan pemerintah secara efektif dan efisien 

guna tercapainya ketertiban pelaksanaan penyusutan 
arsip dalam rangka penyelamatan arsip sebagai bukti 
pertanggungjawaban penyelenggaraan pemerintahan 
daerah, perlu diatur Jadwal Retensi Arsip Substantif dan 
Fasilitatif Non Keuangan dan Non Kepegawaian 
Pemerintah Daerah Ka bu paten Garut; b. bahwa berdasarkan Pasal 53 ayat (2) Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2012 tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 43 ! Tahun 2009 tentang Kearsipan, Jadwal Retensi lArsip ditetapkan oleh Pimpinan Lembaga Negara, Pemerintahan Daerah, Perguruan Tinggi Negeri, !UMN, BUMD setelah mendapat persetujuan Kepala A 'R I ;  

c. bahwa berdasarkan perti bangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a dan hiruf b, perlu menetapkan Peraturan Bupati Garut tentang Jadwal Retensi Arsip Substantif dan Fasilitatif Non Keuangan dan Non Kepegawaian Pemerintah DaerJ Kabupaten Garut. : 1 .  Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-daer: Kabupaten dalam Lingkungan Propinsi Jawa Bar t (Berita Negara Tahun . 1950) sebagaimana telah diub; dengan Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1968 tentang embentukan Kabupaten Purwakarta dan Kabupaten S ang dengan Mengubah Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang 
Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten Dalam 
Lingkungan Propinsi Jawa Barat (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 196 Nomor 31 ,  Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indo esia Nomor 2851) ;  

2. Undang-Undang Nomor 7 Tahu 1971 tentang Ketentuan 
Pokok Kearsipan (Lembaran N a r a  Republik Indonesia Tahun 1971 Nomor 32, Tam ahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 2964 ; 
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3. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4437) sebagaimana 
telah beberapa kali diubah, terakhir dengan Undang 
Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan 
Kedua atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4844); 

4. Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2009 tentang Majeiis 
Permusyawaratan Rakyat, Dewan Perwakiian Rakyat, 
Dewan Perwakiian Daerah dan Dewan Perwakilan 
Rakyat Daerah (Lembaran Negara Repubiik Indonesia 
Tahun 2009 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5043); 

5. Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang 
Kearsipan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

• 2009 Nomor 152, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5071); 

6. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011  ten tang 
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan 

- ·  (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011  
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5234); 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 1979 tentang 
Penyusutan Arsip (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 1979 Nomor 51 ,  Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 3151) ;  

8. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang 
Pembagian Urusan Pemerintahan antara Pemerintah, 
Pemerintahan Daerah Propinsi dan Pemerintahan Daerah 
Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara 
Repubiik Indonesia Nomor 4737); 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2012 tentang 
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 
tentang Kearsipan (Lembaran Negara Repubiik Indonesia 
Tahun 2012 Nomor 53, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5286); 

10. Keputusan Presiden Nomor 105 Tahun 2004 tentang 
Pengeiolaan Arsip Statis; 

1 1.  Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 39 Tahun 2005 
tentang Pedoman Tata Kearsipan di Daerah; 

12 . Peraturan Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia 
Nomor 12 Tahun 2009 tentang Jadwal retensi Arsip 
Fasilitatif Non Keuangan dan Non Kepegawaian; 

13 .  Keputusan Kepala Arsip Nasional Repubiik Indonesia 
Nomor 07 Tahun 2001 tentang Pedoman Penilaian Arsip 
bagi Instansi Pemerintah, Badan Usaha, dan Swasta; 
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14. Peraturan Gubernur Jawa 
tentang Tata Kearsipan P 
(Berita Daerah Propinsi 
40 Seri E); 

15. Peraturan Daerah Kab 
2001 tentang Penyelenf 
Pemerintah Kabupat 
Kabupaten Garut Tah 

uatu 
1lai 

tab 

16. Peraturan Daerah Kabupaten 
2008 tentang Pembentukan dan Susu. 

Lembaga Teknis Daerah dan Inspektorat Kabu 
Garut (Lembaran Daerah Kabupaten Garut Tahun 2008 
• Nomor 39) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 
Daerah Nomor 8 Tahun 2012 ten tang Perubahan Atas 
Peraturan Daerah Kabupaten Garut Nomor 24 Tahun 

2008 ten tang Pembentukan dan Susunan Organisasi 
Lembaga Teknis Daerah dan lnspektorat Kabupaten 
Garut (Lembaran Daerah Kabupaten Garut Tahun 2012 

• Nomor 8); 

17. Keputusan Bupati Garut Nomor 406 Tahun 2001 tentang 
Tata Kearsipan di Lingkungan Pemerintah Kabupaten 
Garut. 

Memperhatikan : 1.  Surat Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia 
Nomor P.JRA/27/2012 tanggal 3 September 2012 perihal 
· Persetujuan Jadwal Retensi Arsip Substantif Pemerintah 
Kabupaten Garut; 

2. Surat Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia 
Nomor P.JRA/34/2012 tanggal 3 September 2012 perihal 
Persetujuan Jadwal Retensi Arsip Fasilitatif Non 
Keuangan dan Non Kepegawaian Pemerintah Kabupaten 
Garut. 

Menetapkan 

MEMUTUSKAN: 

PERATURAN BUPATI TENTANG JADWAL RETENSI 

ARSIP SUBSTANTIF DAN FASILITATIF NON 

KEUANGAN DAN NON KEPEGAWAIAN PEMERINTAH 

DAERAH KABUPATEN GARUT. 

BAB I 

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Bupati ini, yang dimaksudkan dengan : 

1. Daerah adalah Kabupaten Garut. 

2. Pemerintah Daerah adalah Bupati dan perangkat daerah sebagai unsur 
penyelenggara pemerintahan daerah. 

3. Bupati adalah Bupati Garut. 

4. Lembaga Kearsipan Daerah adalah Lembaga Kearsipan Daerah Kabupaten 
Garut berbentuk Satuan Kerja Perangkat Daerah yang memiliki tugas 
pokok dan fungsi di bidang pengelolaan arsip dan pembinaan kearsipan. 
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5. Satuan Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya d' 
Satuan Kerja Perangkat Daerah di lingkungan Pe 

Garut. 

6. Unit Kearsipan adalah unit kerja yang secara 
mengkoordinasikan, membina, mengawasi, dan menangani kearsipe 
Satuan Kerja Perangkat Daerah. 

7. Unit Pengolah adalah Unit Kerja yang ada di lingkungan Pemerintah 
Kabupaten Garut sebagai pencipta dan pengguna arsip aktif. 

8 . Arsip adalah rekaman kegiatan atau peristiwa dalam berbagai bentuk dan 
media sesuai dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 
yang dibuat dan diterima oleh lembaga Negara, pemerintahan daerah, 
lembaga pendidikan, perusahaan, organisasi politik, organisasi 
kemasyarakatan dan perseorangan dalam pelaksanaan kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

9 . Arsip dinamis adalah arsip yang digunakan secara langsung dalam 
kegiatan pencipta arsip dan disimpan dalam jangka waktu tertentu. 

10. Arsip vital adalah arsip yang keberadaannya merupakan persyaratan dasar 
bagikelangsungan operasional pencipta arsip, tidak dapat diperbarui, dan 
tidak tergantikan apabila rusak atau hilang. 

1 1 .  Arsip aktif adalah arsip yang frekuensi penggunaannya tinggi dan/atau 
terus menerus. 

12. Arsif inaktif adalah arsip yang frekuensi penggunannya telah menurun. 

13 .  Arsip Fasilitatif Non Keuangan dan Non Kepegawaian adalah arsip yang 
berkaitan dengan bidang non keuangan/fiscal dan non kepegawaian yang 
meliputi perencanaan, hukum, organisasi dan ketatalaksanaan, kearsipan, 
ketatausahaan dan kerumahtanggaan, hubungan masyarakat, penelitian, 
pengkajian dan pengembangan, pendidikan dan pelatihan, perpustakaan, 
teknologi informasi, komunikasi dan pengawasan. 

14. Jadwal Retensi Arsip yang selanjutnya disingkat JRA adalah daftar yang 
berisi sekurang-kurangnya jangka waktu penyimpanan atau retensi, jenis 
arsip, dan keterangan yang berisi rekomendasi tentang penetapan suatu 
jenis arsip dimusnahkan, dinilai kembali, atau dipermanenkan yang 
dipergunakan sebagai pedoman penyusutan dan penyelamatan arsip. 

15. Jadwal Retensi Arsip Substantif adalah daftar yang berisi jenis arsip 
substantif beserta jangka waktu penyimpananya sesuai dengan nilai 
kegunaannya dan dipakai sebagai pedoman penyusutan arsip substantif 
yang meliputi pemerintahan, politik, keamanan dan ketertiban, 
kesejahteraan, perekonomian, pekerjaan umum dan ketenagaan, dan 
lingkungan hidup. 

16. Jadwal Retensi Arsip Fasilitatif Non Keuangan dan Non Kepegawaian 
adalah daftar yang berisi jenis arsip fasilitatif non keuangan dan non 
kepegawaian beserta jangka waktu penyimpanannya sesuai dengan nilai 
kegunaannya dan dipakai sebagai pedoman penyusutan arsip fasilitatif 
perencanaan, hukum, organisasi dan ketatalaksanaan, kearsipan, 
ketatausahaan dan kerumahtanggaan, hubungan masyarakat, penelitian, 
pengkajian dan pengembartgan, pendidikan dan pelatihan, perpustakaan, 
teknologi informasi, komunikasi dan pengawasan. 

17. Jangka Waktu Simpan (Retensi) adalah masa simpan minimal suatu jenis 
arsip pada Unit Pengolah dan/atau Unit Kearsipan. 

uatu 
1lai 
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18. Jangka Waktu Simpan (Retensi) Aktif aclalah masa simpan minimal suatu 
jenis arsip pada Unit Pengolah, yang dihitung sejak arsip diciptakan mulai 
diregistrasi hingga selesai diproses. 

19. Jangka Waktu Simpan (Retensi) Inaktif adalah masa simpan minimal 
suatu jenis arsip pada Unit Kearsipan a tau Pusat Kearsipan, yang dihitung 
sejak habisnya masa retensi arsip aktif sampai nilai gunanya untuk 
kepentingan referensi berakhir. 

20. Keterangan Musnah adalah keterangan yang menyatakan bahwa arsip 
dapat dimusnahkan karena jangka waktu penyimpanan telah selesai clan 
tidak memiliki nilai guna lagi. 

21 .  Keterangan Permanen adalah keterangan yang menyatakan bahwa arsip 
memiliki nilai guna sekunder, yang wajib diserahkan kepada Lembaga 
Kearsipan Daerah/Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) sesuai 
kewenangan berdasarkan peraturan perundang-undangan. 

22. Keterangan Dinilai Kembali adalah keterangan yang menyatakan bahwa 
suatu jenis arsip belum dapat ditentukan nasib akhirnya apakah musnah 
atau permanen, sehingga perlu dilakukan penilaian clan pengkajian 
kembali. 

23. Nilai Guna Arsip adalah nilai arsip yang didasarkan pada kegunaannya 
bagi kepentingan pengguna arsip. 

24. Nilai Guna Primer adalah nilai arsip yang didasarkan pada kegunaan arsip 
bagi kepentingan lembaga/instansi pencipta arsip. 

25. Nilai Guna Sekunclei- aclalah nilai arsip yang didasarkan pada kegunaan 
arsip bagi kepentingan lembaga/instansi lain dan/atau kepentingan umum 
di luar lembaga/instansi pencipta arsip clan kegunaannya sebagai bahan 

bukti dan bahan pertanggungiawaban nasional. 

26. Jenis Arsip adalah unit-unit berkas yang dicipta, diatur dan clikelola 
sebagai suatu unit karena berhubungan secara fungsi atau subjek, 
merupakan hasil dari kegiatan yang sama. 

27. Penyusutan Arsip adalah kegiatan pengurangan arsip dengan cara : 

a. memindahkan arsip inaktif dari unit pengolah ke Unit Kearsipan dalam 
Satuan Kerja Perangkat Daerah; 

b. memusnahkan arsip sesuai ketentuan peraturan perundang-unclangan; 
dan 

c. menyerahkan arsip statis oleh Unit Kearsipan dalam lingkungan Satuan 
Kerja Perangkat Daerah (SKPD) kepada Lembaga Kearsipan Daerah 
dan/atau Arsip Nasional. 

BAB II 

MAKSUD DAN TUJUAN DITETAPKAN JADWAL RETENSI ARSIP 

SUBSTANTIF DAN FASILITATIF NON KEUANGAN DAN 
NON KEPEGAWAIAN PEMERINTAH DAERAH 

Pasal 2 

Maksud dan tujuan ditetapkannya Jadwal Retensi Arsip Substantif dan 
Fasilitatif Non Keungan clan Non kepegawaian Pemerintah Daerah adalah 
sebagai pedoman dalam penentuan jangka waktu penyimpanan clan 
penyusutan arsip berdasarkan nilai kegunaannya. 
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BAB III 

RUANG LINGKUP JADWAL RETENSI ARSIP SUBSTANTIF DAN 
FASILITATIF NON KEUANGAN DAN NON KEPEGAWAIAN 

- ·  PEMERINTAH DAERAH 

Pasal 3 

Ruang lingkup jadwal retensi arsip substantif dan fasilitatif non keuangan dan 
non kepegawaian Pemerintah Daerah meliputi: 

a. arsip substantif, terdiri dari: 

1 .  pemerintahan; 

2. politik; 

3. keamanan dan ketertiban; 

4. kesejahteraan; 

5. perekonomian; 

6. pekerjaan umum dan ketenagaan; dan 

7. 1ingkungan hidup. 

b. arsip fasilitatif non keuangan dan non kepegawaian, terdiri dari: 

1. perencanaan; 

2. hukum; 

3. organisasi dan ketatalaksanaan; 

4. perlengkapan/peralatan/kekayaan dacrah; 

5. kearsipan; 

6. ketatausahaan dan kerumahtanggaan; 

7. hubungan masyarakat; 
8. penelitian, pengkajian dan pengembangan; 

9. pendidikan dan pelatihan; 

10. kepustakaan; 

1 1 .  teknologi informasi dan komunikasi; dan 
12. pengawasan. 

BAB IV 

JADWAL RETENSI ARSIP SUBSTANTIF DAN FASILITATIF 
NON KEUANGAN DAN NON KEPEGAWAIAN 

PEMERINTAH DAERAH 

Pasal 4 

(1) Jadwal Rctensi Arsip Substantif dan Fasilitatif Non Keuangan dan 
Non Kepegawaiari Pemerintah i:>aerah sebagaimana dimaksud pada Pasal 
3, tercantum dalam Lampiran I dan Lampiran II, yang merupakan bagian 
yang tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

(2) Jadwal Retensi Arsip Substantif dan Fasilitatif Non Keuangan dan 
Non Kepegawaiari Pemerintah Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
meliputi jenis arsip, jangka waktu simpan (retensi) aktif dan inaktif serta 
keterangan yang berisi pernyataan musnah, dinilai kembali dan permanen. 
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Pasal 5 

(1) Pemusnahan Arsip Substantif dan Fasilitatif Non Keuangan dan 
Non Kepegawaian di lingkungan Pemerintahan Daerah yang memiliki 

jangka waktu simpan (retensi) di bawah 10 (sepuluh) tahun ditetapkan 
oleh pimpinan Satuan Kerja Perangkat Daerah setelah mendapat 
pertimbangan tertulis dari Panitia Penilai Arsip dan persetujuan tertulis 
dari Bupati serta dilaksanakan sesuai ketentuan peraturan perundang 
undangan. 

(2) Pemusnahan Arsip Substantif dan Fasilitatif Non Keuangan dan 
Non Kepegawaian di lingkungan Pemerintah Daerah yang memiliki jangka 
waktu simpan (retensi) 10 (sepuluh) tahun atau lebih ditetapkan oleh 
Bupati setelah mendapat pertimbangan tertulis dari Panitia Penilai Arsip 
dan persetujuan tertulis dari kepala Arsip Nasional Republik Indonesia 
serta dilaksanakan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan. 

BABV 

KETENTUAN PENUTUP 

• 

Pasal 6 

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan 
Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten 
Garut. 

Ditetapkan di Garut 
Pada tanggal 

B U PR A T I  G A R U T ,  

Diundangkan di Garut 
Pada tanggal 

SEKRETARIS DAAH KABUPATEN GARUT, 

H. IMAN SH. M.Si 

PEMB. 'TAMA MADYA 
NIP. 19590613 198503 1 008 

BERITA DAERAH KABUPATEN GARUT 
TAHUN NOMOR 
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